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BAB 6:  PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
1. Lebih dari separuh pegawai di kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sumatera Barat mengalami kejadian obesitas sentral. 
2. Hampir separuh pegawai di kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sumatera Barat memiliki asupan energi yang lebih. Hampir separuh memiliki 
asupan lemak yang lebih. Hampir separuh memiliki asupan lemak yang lebih. 
Hampir seluruh pegawai memiliki asupan serat yang kurang. 
3. Lebih dari separuh pegawai di kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sumatera Barat memiliki aktivitas fisik sedang dan hampir separuh pegawai 
merokok dengan kategori ringan. 
4. Kejadian obesitas sentral disebabkan oleh asupan energi, asupan karbohidrat 
dan asupan lemak. Kejadian obesitas sentral tidak bisa disebabkan oleh asupan 
serat. 
5. Variabel yang berpengaruh terhadap hubungan asupan karbohidrat dan lemak 
dengan kejadian obesitas sentral adalah merokok dan yang berpengaruh 
terhadap hubungan asupan serat dengan kejadian obesitas sentral adalah 
aktivitas fisik dan merokok. 
6.2 Saran 
6.2.1 Pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumantera 
Barat 
1. Diharapkan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumantera Barat 
bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Provinsi untuk dapat mengadakan 
penyuluhan terkait obesitas sentral kepada seluruh pegawai Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sumantera Barat. 
  
2. Pegawai yang mengalami obesitas sentral diharapkan untuk mencapai lingkar 
perut sesuai standar yaitu untuk laki-laki kurang dari 90 cm dan perempuan 
kurang dari 80 cm.  
3. Pegawai yang mengalami obesitas sentral dapat mengkonsumsi asupan sesuai 
kebutuhan, mengontrol pola makan 3 kali makanan utama yang terdiri dari 
lauk hewani, lauk nabati, sayur dan buah dan 2 kali makanan selingan serta 
berolahraga secara teratur sehingga dapat mengurangi lingkar perut. 
4. Modifikasi pengolahan makanan dengan menggunakan sedikit minyak atau 
lemak seperti ditumis, disetup, direbus, dikukus atau di bakar. Hal tersebut 
bisa menjadi cara pengolahan makanan yang lebih sehat. 
6.2.2 Peneliti selanjutnya  
Pada penelitian lanjutan diharapkan dapat mengkaji jenis asam lemak yang 
dikonsumsi, sehingga dapat jelas diketahui hubungan antara asupan lemak dengan 
kejadian obesitas sentral. 
 
